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ABSTRAK 

 
Nyeri punggung bawah atau low back pain merupakan masalah ergonomis yang berulang pada implementasi 

kesehatan dan keselamatan kerja, menyebabkan kerugian finansial karena berkurangnya kapasitas dan produktivitas 

pekerja. Dampak jika low back pain yang terjadi pada perawat tidak ditangani dengan baik maka akan menimbulkan 

tidak hanya nyeri dan ketidak nyamanan yang berkepanjangan, dapat pula menimbulkan frustasi dan kecacatan 

seumur hidup. Hal ini dapat menurunkan kualitas hidup perawat itu sendiri. Apabila low back pain diderita oleh 

perawat handling transfer bedakan berdampak pula pada kualitas pelayanan rumah sakit pada umumnya. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan antara beban kerja, masa kerja dan posisi kerja 

terhadap keluhan low back pain pada perawat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

metode survey analitik, rancangan penelitian menggunakan rancangan cross sectional study. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah total sampling. Populasi pada penelitian ini adalah semua perawat 

di RSUD dr. lapalaloi Kabupaten Maros dengan jumlah sebanyak 39 perawat. Data diperoleh dengan menggunakan 

kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-

square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan masa kerja (p-value=0,605>0,05%) dengan 

keluhan low back pain, terdapat hubungan signifikan antara posisi kerja (p-value=0,032<0,05%) dan beban kerja 

(p-value=0,036<0,05%) dengan keluhan low back pain pada perawat rsud dr. Lapalaloi kabupaten maros. Saran 

dalam penelitian ini adalah diharapkan para pekerja lebih memperhatikan kesehatan dan kondisi saat bekerja agar 

dapat terhindar dari gangguan kesehatan termasuk keluhan nyeri punggung bawah.  
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ABSTRACT 
 

Low back pain is a recurring ergonomic issue in occupational health and safety implementation, resulting in financial 

losses due to reduced worker capacity and productivity. If low back pain that occurs in nurses is not adequately 

handled, it will not only cause prolonged pain and discomfort, but can also lead to frustration and lifelong disability. 

This can negatively impact the quality of life for nurses themselves. If low back pain suffered by nurses during transfers 

also impacts the quality of hospital services in general. The purpose of this study was to identify the factors associated 

with workload, length of service, and work position that contribute to complaints of low back pain among nurses. This 

study employed a quantitative research method, utilizing an analytical survey approach, and employed a cross-

sectional study design. The sampling technique used in this study was total sampling. The population in this study 

consisted of all nurses at Dr. Lapalaloi Regional Hospital, Maros Regency, totaling 39 nurses. Data were obtained 

using a questionnaire. The analytical methods employed were univariate and bivariate analyses, utilizing the chi-

square test. The results of the study showed that there was no relationship between work period (p-value = 0.605> 

0.05%) and low back pain complaints, there was a significant relationship between work position (p-value = 

0.032<0.05%) and workload (p-value = 0.036<0.05%) with low back pain complaints in nurses at Dr. Lapalaloi 

Regional General Hospital, Maros Regency. The suggestion in this study is that workers should pay more attention 

to their health and working conditions to avoid health problems, including complaints of lower back pain. 

 

Key words: Tenure; Workload; Work position; Low back pain. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan World Health Organization (WHO), Persatuan Dokter Spesialis Saraf Indonesia 

(PERDOSSI) rumah sakit pendidikan, dengan hasil yang terlihat bahwa Tiga adalah 4.456 (25% dari total 

kunjungan) orang yang menderita sakit, 1598 orang (35,86%) menderita sakit kepala, dan 819 orang 

(18,37%) menderita low back pain. Low back pain merupakan salah satu keluhan nyeri yang sering muncul 

di masyarakat dan salah satu penyebab orang tidak dapat bekerja atau melakukan aktivitas secara normal. 

International Labour Organization (ILO 2019) memperkirakan sekitar 337 juta kecelakaan kerja 

terjadi tiap tahunnya yang mengakibatkan sekitar 2,3 juta pekerja kehilangan nyawa, 1 pekerja di dunia 

meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja, Salah 

satu penyebab kecelakaan kerja adalah Nyeri tulang belakang atau yang sering disebut low back pain. 

Penyakit ini adalah rasa nyeri, ngilu, pegal yang terjadi di daerah punggung bawah. 

Prevalensi penyakit low back pain di Indonesia sebesar 11,9% dan berdasarkan gejala prevalensi 

penyakit musculoskeletal di Indonesia mencapai 24,7%. Penyebab low back pain yang paling sering adalah 

duduk terlalu lama, sikap duduk yang salah dan aktivitas yang berlebihan. Dari hasil penelitian tersebut 

didapatkan hubungan lama dan posisi duduk dengan kejadian low back pain (1). 

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 nyeri punggung bawah masuk ke 

dalam 10 besar penyakit rawat jalan di beberapa kabupaten. Angka kejadian nyeri punggung bawah 

dilaporkan mencapai 3.276 kasus dengan pembagian 1.695 kasus terjadi pada laki-laki dan sebanyak 1.581 

kasus terjadi (2). 

Salah satu Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) 

yang disebabkan oleh posisi duduk yang salah pada saat bekerja yaitu sindrom klinik yang ditandai dengan 

gejala utama nyeri atau perasaan lain yang tidak enak di daerah tulang punggung bagian bawah. Nyeri 

punggung bawah merupakan fenomena yang seringkali dijumpai pada setiap pekerjaan. Insiden dan 

beratnya gangguan nyeri punggung bawah lebih sering dijumpai pada pekerja (3). 
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Perawat menjadi kelompok kerja yang berisiko mengalami low back pain. Tingginya angka kejadian 

low back pain pada perawat dalam rentang waktu 2008–2019 adalah 50-70%. Kondisi ini cenderung tetap 

baik negara maju maupun dinegara berkembang. Banyak yang ikut berkontribusi seperti psikologis 

perawat, ketersediaan tenaga kesehatan serta pengelolaan pekerjaan dalam bentuk shift yang belum 

proposional. Perawat yang bekerja banyak membungkuk, memutar, mengangkat pasien dalam posisi salah 

yang secara kajian merugikan bagi perawat (4). 

Dampak jika low back pain yang terjadi pada perawat tidak ditangani akan menimbulkan tidak hanya 

nyeri dan ketidak nyamanan yang berkepanjangan, dapat pula menimbulkan frustasi dan kecacatan seumur 

hidup. Hal ini dapat menurunkan kualitas hidup perawat itu sendiri. Apabila low back pain diderita oleh 

perawat handling transfer bedakan berdampak pula pada kualitas pelayanan rumah sakit pada umumnya 

(5). 

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan, peneliti menemukan masih ada perawat di 

RSUD Dr. lapalaloi kabupaten maros yang tepatnya di ruang rawat inap yang terdiri dari 39 perawat peneliti 

mendapatkan hasil bahwa sebanyak 15 responden atau perawat yang mengalami keluhan low back pain 

atau nyeri punggung bawah. Serta pada saat observasi awal, dari beberapa perawat yang ditemui 

mengatakan bahwa beberapa pemicu terjadinya keluhan nyeri punggung bawah karena masa kerja yang 

sudah cukup lama, jumlah tenaga medis yang tidak sesuai dengan relatif banyaknya jumlah pasien dan 

beban kerja yang berlebih sehingga kurangnya waktu untuk beristirahat sejenak. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode survey analitik 

rancangan cross-sectional study. Penelitian ini dilakukan RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros yang 

beralamat di Jalan Poros Maros-Makassar KM 3 Kelurahan Adatongeng Kecamatan Turikale Kabupaten 

Maros Sulawesi Selatan Indonesia pada bulan Mei 2024. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 39 orang perawat yang terdapat Di RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros dengan teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling yaitu meitodei peingambiilan sampeil dii mana 

jumlah sampeil sama deingan jumlah populasii yang ada. Teknik pengolahan data melalui tahapan editing, 

coding, entry data, cleaning dan penyajian data. Teknik analisis data dengan tahapan analisis univariat dan 

analisis bivariat untuk membuktikan ada tidak hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dengan menggunakan analisis uji Chi-square pada batas kemaknaan perhitungan statistik 

p-value (0,05). 
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HASIL 

Karateristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Perawat  

RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros  

Jenis Kelamin n % 

Laki-Laki 6 15,4 

Perempuan 33 84,6 

Total 39 100 

Berdasarkan tabel 1 meinunjukkan bahwa reispondein deingan jeiniis keilamiin lakii-lakii diiteimukan 

seibanyak 6 (15,4%) orang seidangkan reispondein deingan jeiniis keilamiin peireimpuan diiteimukan seibanyak 33 

(84,6%) orang. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Pada Perawat 

RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros  

Pendidikan  n % 

D3 17 43,6 

Ners 4 10,3 

S1 18 46,2 

Total 39 100 

Berdasarkan tabel 2 meinunjukkan bahwa reispondein deingan Peindiidiikan D3 diiteimukan seibanyak 17 

(43,6%) orang, Neirs diiteimukan seibanyak 4 (10,3%) orang, S1 diiteimukan seibanyak 18 (46,2%) orang. 

Analisis Univariat 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Beban Kerja Pada Perawat  

RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros  

Beban Kerja n % 

Berat  21 53.8 

Ringan  18 46.2 

Total 39 100 

Berdasarkan tabel 3 meinunjukkan bahwa reispondein deingan beiban keirja beirat diiteimukan seibanyak 

21 (53,8%) orang dan reispondein deingan beiban keirja riingan diiteimukan seibanyak 18 (46,2%) orang. 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Posisi Kerja Pada Perawat 

 RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros  

Posisi Kerja n % 

Tidak Ergonomi 23 59 

Ergonomi 16 41 

Total 39 100 

Berdasarkan tabel 4 meinunjukkan bahwa reispondein deingan posiisii keirja tiidak eirgonomii diiteimukan 

seibanyak 23 (59%) orang dan reispondein deingan posiisii keirja eirgonomii diiteimukan seibanyak 16 (41%) 

orang. 
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Analisis Bivariat 

Tabel 5. Hubungan Masa Keirja Deingan Keiluhan Low Back Paiin Pada Perawat 

 RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros  

Masa Kerja  

Low Back Pain 

Total 
P-value 

Mengalami Tidak 

mengalami 

n % n % N % 

Lama  19 52,8 17 47,2 36 100 

0,605 Baru 1 33,3 2 66,7 3 100 

Total 20 51,3 19 48,7 39 100 

Berdasarkan tabel 5. meinunjukkan bahwa reispondein deingan masa keirja lama diiteimukan seibanyak 

19 (52,8%) orang yang meingalamii keiluhan low back paiin dan seibanyak 17 (47,2%) orang yang tiidak 

meingalamii keiluhan low back paiin. Seidangkan reispondein deingan masa keirja baru diiteimukan seibanyak 1 

(33,3%) orang yang meingalamii keiluhan low back paiin dan seibanyak 2 (66,7) orang yang tiidak meingalamii 

keiluhan low back paiin. 

Beirdasarkan niilaii ujii statiistiik Chii-Squarei, diipeiroleih niilaii p=0,605 (ρ>α=0,05). Hal i inii beirartii Ha 

diitolak dan Ho diiteiriima. Jadii, tiidak ada hubungan antara masa keirja deingan keiluhan low back paiin. 

Tabel 6. Hubungan Beiban Keirja Deingan keiluhan Low Back Paiin Pada Perawat 

 RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros  

Beban Kerja 

Low Back Pain 

Total 
P-value 

Mengalami Tidak 

Mengalami 

n % n % N % 

Berat  7 33,3 14 66,7 21 100 

0,036 Ringan  13 72,2 5 27,8 18 100 

Total 20 51,3 19 48,7 39 100 

Berdasarkan tabel 6. meinunjukkan bahwa reispondein deingan beiban keirja beirat diiteimukan seibanyak 

7 (33,3%) orang yang meingalamii keiluhan low back paiin dan seibanyak 14 (66,7%) orang yang tiidak 

meingalamii keiluhan low back paiin. Seidangkan reispondein deingan beiban keirja riingan diiteimukan seibanyak 

13 (72,2%) orang yang meingalamii keiluhan low back paiin dan seibanyak 5 (27,8%) orang yang tiidak 

meingalamii keiluhan low back paiin. 

Beirdasarkan niilaii ujii statiistiik Chii-Squarei, diipeiroleih niilaii p=0,036 (ρ>α=0,05). Hal iinii beirartii Ho 

diitolak dan Ha diiteiriima. Jadii, ada hubungan antara beiban keirja deingan keiluhan low back paiin. 

Tabel 7. Hubungan Posiisii Keirja Deingan Keiluhan Low Back Paiin Pada Perawat  

RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros  

Posisi Kerja  

Low Back Pain 

Total 
P-value 

Mengalami Tidak 

Mengalami 

n % n % N % 

Berat  8 34,8 15 65,2 23 100 

0,032 Ringan  12 75,0 4 25,0 16 100 

Total 20 51,3 19 48,7 39 100 
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Berdasarkan tabel 7. meinunjukkan bahwa reispondein deingan posiisii keirja tiidak eirgonomii diiteimukan 

seibanyak 8 (34,8%) orang yang meingalamii keiluhan low back paiin dan seibanyak 15 (65,2%) orang yang 

tiidak meingalamii keiluhan low back paiin. Seidangkan reispondein deingan posiisii keirja eirgonomii diiteimukan 

seibanyak 12 (75,0%) orang yang meingalamii keiluhan low back paiin dan seibanyak 4 (25,0%) orang 

yangtiidak meingalamii keiluhan low back paiin. 

Beirdasarkan niilaii ujii statiistiik Chii-Squarei, diipeiroleih niilaii p=0,032 (ρ>α=0,05). Hal iinii beirartii Ho 

diitolak dan Ha diiteiriima. Jadii, ada hubungan antara posiisii keirja deingan keiluhan low back pain. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Masa Keirja Deingan Keiluhan Low Back Paiin Pada Peirawat 

Masa keirja meirupakan akumulasii aktiiviitas keirja seiseiorang yang diilakukan dalam jangka waktu yang 

panjang. Apabiila aktiiviitas teirseibut diilakukan teirus meineirus dalam jangka waktu beirtahun-tahun teintunya 

dapat meingakiibatkan gangguan pada tubuh. Masa keirja meinyeibabkan beiban statiik yang teirus meineirus dan 

peikeirja yang tiidak meimpeirhatiikan faktor-faktor eirgonomii maka akan meiniimbulkan keiluhan nyeirii 

punggung bawah (6). 

Masa keirja meirupakan salah satu faktor iindiiviidu peikeirja yang mana seimakiin lama seiseiorang beikeirja 

maka akan seimakiin tiinggii paparan riisiiko peikeirja yang meimungkiinkan munculnya riisiiko nyeirii punggung 

bawah. Hal iinii juga dapat diiseibabkan kareina adanya keijeinuhan pada daya otot dan tulang pada peikeirja (7). 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian diidapatkan bahwa tiidak ada hubungan antara masa keirja deingan keiluhan low 

back pain, meiskiipun akumulasii peirawat beiraktiiviitas dalam jangka waktu yang cukup lama dan meilakukan 

peikeirjaan seicara beirulang teirus meineirus akan teitapii apabiila masiih diiiimbangii deingan beirusaha untuk 

meingatur jadwal keirja yang meimungkiinkan untuk meimiiliikii iistiirahat yang cukup seirta meinjaga pola makan 

deingan makanan yang seiiimbang juga dapat meingurangii poteinsii teirkeina low back pain. 

Peineiliitiian iinii tiidak seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Widada, dkk (2020), meinunjukkan 

bahwa hasiil ujii biivariiat variiabeil masa keirja teirhadap keiluhan low back paiin, diipeiroleih niilaii p=0,000 

(ρ>α=0,05), yang be irartii Ha diiteiriima dan Ho diitolak, diisiimpulkan bahwa masa keirja meimiiliikii hubungan 

siigniifiikan teirhadap keiluhan low back paiin pada sopiir angkutan Kota Beingkulu.(8) Peineiliitiian iinii seijalan 

deingan peineiliitiian oleih Yacob, dkk (2019), yang meinunjukkan bahwa peirawat deingan masa keirja < 5 tahun 

tanpa keiluhan low back paiin seibanyak 15 orang (35,8%) dan deingan keiluhan seibanyak 21 orang (50%).(9) 

Peirawat deingan masa keirja 6-10 tahun tanpa keiluhan 4 orang (9,6%) dan deingan keiluhan 1 orang (2,3%). 

Peirawat deingan masa keirja > 10 tahun tanpa keiluhan 1 orang (2,3%). Ujii rank Speiarman meinunjukkan 

niilaii p = 0,403 (>0,05), yang beirartii tiidak ada hubungan antara masa keirja deingan keiluhan low back paiin 

pada peirawat dii RS Bhayangkara Tk. IiIiIi Manado. 

Hubungan Beiban Keirja Deingan Keiluhan Low Back Paiin Pada Peirawat 

Beiban keirja meirupakan beisaran peikeirjaan yang harus diipiikul oleih suatu jabatan atau uniit organiisasii 

dan meirupakan hasiil kalii antara volumei keirja dan normal waktu. Diimana suatu kondiisii darii peikeirjaan 

deingan uraiian tugasnya yang harus diiseileisaiikan pada batas waktu teirteintu. Beirdasarkan sudut pandang 
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eirgonomiik, seitiiap beiban keirja yang diiteiriima seiseiorang harus seisuaii dan seiiimbang baiik teirhadap 

keimampuan fiisiik keimampuan kogniisii maupun keiteirbatasan manusiia yang meineiriima beiban teirseibut.(10) 

Beirat beiban yang diiangkat teirseibut meinyeibabkan peineikanan pada seigmein tulang beilakang yang 

keimudiian meingakiibatkan keirusakan lapiisan iinteirveirteibral diisk (eileimein yang beirada dii antara tulang 

beilakang). Keirusakan lapiisan teirseibut meinyeibabkan peineikanan dan meingiiriitasii akar saraf seihiingga 

meiniimbulkan nyeirii. Keirusakan laiin yang diiseibabkan oleih beirat beiban yang diiangkat seicara teirus-meineirus 

adalah keirusakan pada otot, liigamein dan teindon pada daeirah teirseibut yang meimpeirparah keiluhan nyeiri.(11) 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian diidapatkan bahwa ada hubungan antara beiban keirja deingan keiluhan low 

back pain, diiseibabkan kareina peikeirjaan yang meiliibatkan meingangkat, meimbawa, atau meinurunkan beiban 

beirat seicara beirulang-ulang dapat meinyeibabkan streis pada otot-otot dan seindii, Kurangnya keindalii atau 

otonomii dalam peikeirjaan dapat meinyeibabkan streis dan keileilahan yang beirhubungan deingan peikeirjaan 

seirta jumlah peirawat yang kurang atau tuntutan peikeirjaan yang tiidak reialiistiis dapat meinyeibabkan beiban 

keirja yang tiinggii. Hal iinii dapat meiniimbulkan riisiiko teirjadiinya keiluhan nyeirii pada punggung bawah. 

Peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Sombolinggi, dkk (2023), meinunjukkan 

bahwa darii 37 reispondein yang beiban keirja beirat dan meingeiluh  low  back  paiin  teirdapat  23  reispondein  

(62,2%),  yang  tiidak  meingeiluh  low  back  paiin deingan  beiban  keirja  beirat  seibanyak  9  reispondein  

(24,3%)  dan  yang  meingeiluh  low back  paiin deingan  beiban  keirja  riingan  seibanyak  1  reispondein  (2,7%),  

dan  yang  tiidak  meingeiluh low back paiin deingan beiban keirja riingan seibeisar 4 reispondein (10,8%).(12) 

Beirdasarkan hasiil ujii statiistiik Chii-Squarei diidapatkan p=0,024 (ρ>α=0,05). Hal i inii beirartii Ho diitolak dan 

Ha diiteiriima yang artiinya ada hubungan antara beiban keirja deingan keiluhan low back paiin dii deisa pantiilang 

keicamatan basteim utara kabupatein luwu tahun 2023.  

Peineiliitiian iinii tiidak seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Hanifa, dkk (2020), yang 

meinyatakan bahwa beiban keirja pada kulii panggul beiras dii Pasar Iinduk Geidei Bagei mayoriitas dalam 

kateigorii 1 (20 orang), seidangkan kateigorii 2 dan 3 adalah 8 dan 5 orang.(13) Hasiil ujii chii squarei tiidak 

teirdapat hubungan yang beirmakna antara beiban keirja dan keiluhan low back paiin (LBP) pada kulii panggul 

beiras dii Pasar Iinduk Geidei Bagei deingan hasiil p=0,228 (ρ>α=0,05), Hal iinii beirartii Ho diitolak dan Ha 

diiteiriima yang artiinya ada hubungan. 

Hubungan Posiisii Keirja Deingan Keiluhan Low Back Paiin Pada Peirawat 

Posiisii keirja yang eirgonomiis adalah posiisii keirja yang baiik. Eirgonomii seindiirii adalah peinyeilarasan 

antara karyawan, gaya keirja dan liingkungan. Postur keirja yang tiidak eirgonomiis teirjadii keitiika peirawat yang 

meimaksakan posiisii tubuh meireika yang meinyeibabkan keileilahan otot leibiih ceipat dan seicara tiidak langsung 

dapat meinyeibabkan beiban keirja eikstra.(14) Posiisii keirja yang tiidak beinar dan diipaksakan dapat 

meiniimbulkan keileilahan pada otot seihiingga keirja meinjadii tiidak eifiisiiein. Dalam jangka waktu yang lama 

dapat meinyeibabkan gangguan fiisiik dan psiikologiis deingan keiluhan yang diirasakan pada punggung.(15) 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian diidapatkan bahwa ada hubungan antara posiisii keirja deingan keiluhan low 

back pain, diiseibabkan kareina adanya teikanan pada tulang beilakang teirutama pada areia piinggang bawah 

yang diiakiibatkan apabiila meilakukan keigiiatan atau peikeirjaan seipeirtii duduk, meindorong, meimbungkuk atau 
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posiisii yang tiidak eirgonomiis laiinnya. 

Peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Putri, dkk (2021), meinunjukkan bahwa 

karyawan yang beikeirja meingalamii low back paiin deingan siikap tiidak nyaman seibanyak (96,7%) dan siikap 

nyaman seibanyak (3,2%).(16) Seidangkan karyawan yang beikeirja tiidak meingalamii low back paiin deingan 

siikap tiidak nyaman seibanya (3,3%) dan siikap nyaman seibanyak (96,8%). Beirdasarkan niilaii ujii statiistiik 

Chii-Squarei diipeiroleih niilaii p=0,000 (ρ>α=0,05). Hal i inii beirartii Ho diitolak dan Ha diiteiriima. Jadii, ada 

hubungan antara siikap keirja deingan keiluhan low back pain. 

Peineiliitiian iinii tiidak seijalan deingan peineiliitiian Annamyra (2023), yang meinunjukkan bahwa karyawan 

deingan skor >2 diipeirlukan iinveistiigasii leibiih lanjut dan meirubah posiisii keirja seibanyak 45 karyawan 

(72,6%).(17) Seirta reispondein   meinyatakan   ada   keiluhan low back paiin seijumlah 47 karyawan (75,8%). 

Beirdasarkan niilaii ujii statiistiik Chii-Squarei diipeiroleih niilaii p=0,094 (ρ>α=0,05). Hal iinii beirartii Ho diiteiriima 

dan Ha diitolak. Jadii, tiidak ada hubungan antara posiisii keirja deingan keiluhan low back pain. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil peineiliitiian diikeitahui bahwa ada hubungan antara variiabeil yang diiteiliitii deingan 

keiluhan nyeirii punggung bawah pada peirawat RSUD Dr. Lapalaloii Kabupatein Maros. Terdapat banyak 

faktor yang berhubungan dengan kejadian Low Back Pain (LBP) diantaranya faktor masa kerja, beban kerja 

dan posisi kerja. Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan 

low back pain pada perawat RSUD Dr. Lapalaloi dengan hasil p=0,605 (ρ>α=0,05), sedangakan untuk 

beban kerja ditemukan hasil p=0,036 (ρ<α=0,05) dan posisi kerja ditemukan hasil p=0,032 (ρ<α=0,05) jadi, 

terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan posisi kerja dengan keluhan low back pain pada 

perawat RSUD Dr. Lapalaloi Kabupaten Maros. 

Hasil analisis menunjukkan posisi kerja paling banyak berpengaruh terhadap keluhan low back pain. 

Posisi kerja yang janggal atau kurang baik pada saat melakukan pekerjaan akan meningkatkan jumlah 

energi yang dibutuhkan untuk bekerja sehingga dapat menimbulkan kelelahan. Kegiatan tersebut apabila 

dilakukan dengan waktu yang cukup lama maka akan menurunkan kondisi otot dan menimbulkan keluhan 

kelelahan fisik yang berpengaruh terhadap keluhan punggung terutama punggung bawah. 
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